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ABSTRAK 
Anggrek Cattleya merupakan salah satu tanaman hias bernilai ekonomi tinggi, namun proses 

pembibitannya secara in vitro membutuhkan biaya yang cukup besar, terutama karena penggunaan 

media tanam komersial seperti media MS yang tergolong mahal. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif bahan yang lebih murah dan mudah diperoleh untuk menekan biaya produksi tanpa 

mengurangi efektivitas pertumbuhan planlet. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

penambahan ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata) pada berbagai konsentrasi terhadap 
pertumbuhan planlet Cattleya hasil subkultur, serta menentukan konsentrasi yang paling efektif. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima 

ulangan. Perlakuan terdiri atas: media MS (kontrol), MS + ekstrak 50 g L⁻¹, 100 g L⁻¹, 150 g L⁻¹, 
dan media 100% ekstrak kecambah. Parameter yang diamati meliputi jumlah daun, jumlah tunas, 

waktu muncul tunas, dan jumlah eksplan yang membentuk tunas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak kecambah kacang hijau memengaruhi pertumbuhan planlet. Konsentrasi 50 g L⁻¹ 

memberikan hasil yang setara dengan media MS, sedangkan media 100% ekstrak menghasilkan 
bobot segar tertinggi. 
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ABSTRACT 
Cattleya orchids are among the most economically valuable ornamental plants; however, their in 

vitro propagation process is costly, primarily due to the use of commercial media such as 

Murashige and Skoog (MS), which is relatively expensive. Therefore, it is necessary to explore 
alternative, low-cost, and readily available materials that can reduce production costs without 

compromising the effectiveness of plantlet growth. This study aimed to evaluate the effect of mung 

bean (Vigna radiata) sprout extract at various concentrations on the growth of subcultured 

Cattleya plantlets and to determine the most effective concentration. The research was conducted 
at the Biotechnology Laboratory of Universitas Mercu Buana Yogyakarta using a Completely 

Randomized Design (CRD) with five treatments and five replications. The treatments included: 

MS medium (control), MS + extract at 50 g L⁻¹, 100 g L⁻¹, 150 g L⁻¹, and 100% mung bean sprout 

extract. Observed parameters included the number of leaves, number of shoots, time of shoot 
emergence, and the number of explants forming shoots. The results showed that mung bean sprout 

extract influenced plantlet growth. The 50 g L⁻¹ concentration produced growth comparable to MS 

medium, while the 100% extract medium yielded the highest fresh weight, indicating its potential 

as an economical alternative in orchid tissue culture. 
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PENDAHULUAN 

 Anggrek merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

estetika dan ekonomi tinggi (Fandani et al., 

2018), terutama sebagai tanaman hias pot 

maupun bunga potong.  Lebih lanjut 

Fandani et al., 2028 juga menyatakan 

bahwa Indonesia memiliki sekitar 6.000 

spesies dari 26.000 jenis tanaman anggrek 

dunia.  Salah satu jenis anggrek yang 

populer dan bernilai jual tinggi adalah 

anggrek Cattleya, yang dikenal karena 

keindahan bentuk dan warna bunganya 

sehingga dijuluki “Queen of Orchid” 

(Thursd, 2024). Lebih lanjut Thursd (2024) 

menyatakan bahwa Cattleya mempunyai 

53 jenis.  

Anggrek Cattleya merupakan 

anggrek yang memiliki harga relatif mahal 

jika dibandingkan dengan anggrek jenis 

lain, karena budidayanya sampai 

menghasilkan bunga membutuhkan waktu 

yang relatif lama, biaya produksi yang 

tinggi yang disebabkan karena penggunaan 

media tanam In-Vitro yang mahal. 

Sehingga penggunaan alternatif media 

dasar dengan harga yang lebih murah dan 

mudah didapat diperlukan untuk menekan 

biaya produksi.  

Upaya pemenuhan permintaan pasar 

akan anggrek Cattleya, selama ini 

menggunakan teknik konvensional dan 

teknik kultur jaringan. Kelemahan 

menggunakan teknik konvensional adalah 

memerlukan waktu yang cukup lama, tidak 

praktis, dan tidak menguntungkan secara 

komersial karena jumlah anakan yang 

diperoleh sangat terbatas (Saputri, 2015). 

Usaha alternatif untuk mengatasi 

penyediaan bibit anggrek Cattleya, dapat 

dilakukan dengan cara kultur jaringan (In 

vitro). Salah satu tahapan yang penting 

dalam kultur jaringan tumbuhan adalah 

subkultur. Subkultur adalah proses 

pemindahan planlet dari satu media ke 

media yang baru setelah periode tertentu. 

Tujuan dari subkultur adalah 

menggantikan media yang lama ke media 

yang baru sehingga nutrisi tanaman tetap 

tercukupi (Rodinah dkk., 2018).  

Keberhasilan perbanyakan tanaman 

dengan teknik kultur jaringan banyak 

ditentukan oleh komposisi media dasar. 

Media dasar yang tepat yaitu media yang 

mengandung hara makro, hara mikro, gula, 

vitamin dan ZPT (MS, A.S. 2023).  Lebih 

lanjut, MS, A.S., 2023 juga menyatakan 

bahwa jenis media sangat mempengaruhi 

keberhasilan metode kultur jaringan. 

Media dasar yang sering digunakan untuk 

perbanyakan anggrek adalah media 

Murashige and Skoog (MS) dan media 

Vacin and Went (VW) (Istiqomah, et al., 

2020). Media tersebut memiliki kandungan 

zat yang hampir sama, tetapi ada sedikit 

perbedaaan pada komposisinya, sehingga 

memiliki karakter tersendiri dan 

memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap eksplan yang dikultur. Media MS 

merupakan media yang paling cocok untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anggrek 

secara in vitro. 

Faktor yang sangat penting dalam 

kultur in-vitro yaitu media tanam dan 

penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) 

yang sesuai. ZPT dalam pertanian masa 

kini telah banyak digunakan oleh para 

petani untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi dalam suatu tanaman 

budidaya. Penggunaan ZPT sintetis dapat 

menimbulkan masalah terhadap 

lingkungan dan kesehatan. Penggunaan 

ZPT alami dapat menjadi alternatif dalam 

dunia pertanian masa kini. ZPT alami 

relatif aman dan murah juga dapat dibuat 

sendiri diantaranya dengan menggunakan 

ekstrak kecambah kacang hijau. 

Penambahan ZPT pada media kultur 

jaringan dapat memberikan respon 

pertumbuhan eksplan yang berbeda-beda 

tergantung dengan jenis dan konsentrasi 

(Nurana et al., 2017).  ZPT berupa sitokinin 

dengan lebih tinggi dibanding dengan 

auksin akan memicu pertumbuhan tunas, 

sedangkan pada konsentrasi auksin lebih 

tinggi dibanding sitokinin akan memicu 
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pertumbuhan akar( Nurana et al., 2017; 

Wulandari et al., 2018 ).

Ekstrak kecambah kacang hijau 

memiliki konsentrasi senyawa ZPT auksin 

1,68 ppm, giberlin 39,94 ppm, dan 

sitokinin 96,26 ppm (Ulfa, 2014). 

Penelitian Asmara (2019) melaporkan 

bahwa konsentrasi ekstrak kecambah 

kacang hijau berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan planlet anggrek macan. 

Konsentrasi ekstrak kecambah kacang 

hijau 100 g ℓ-1 memberikan hasil 

pertumbuhan yang terbaik pada jumlah 

akar dan perubahan warna daun planlet 

anggrek macan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

dilakukan penelitian tentang penambahan 

ZPT alami yaitu ekstrak kecambah kacang 

hijau pada media MS untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

planlet anggrek Cattleya. Penggunaan 

alternatif media dasar dengan harga yang 

lebih murah dan mudah didapat 

harapannya dapat menekan biaya produksi 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Bioteknologi, Program Studi 

Agroteknologi dan Agroindustri, 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 

Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan 

lima ulangan, masing-masing ulangan 

terdiri atas tiga eksplan anggrek Cattleya 

hasil subkultur kedua. Bahan yang 

digunakan meliputi biji kacang hijau 

(Vigna radiata L.) yang dipilih 

berdasarkan kriteria fisik baik (bulat 

lonjong, hijau mengilap, dan tidak rusak), 

air destilasi, media Murashige and Skoog 

(MS), sukrosa, agar, larutan HCl dan 

NaOH untuk pengaturan pH, serta eksplan 

anggrek Cattleya yang telah berakar, 

memiliki 2–4 daun, dan berwarna hijau 

segar.  

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian meliputi blender, timbangan 

analitik, autoklaf, laminar air flow (LAF), 

botol kultur, petridish, serta alat ukur 

pertumbuhan seperti penggaris dan meter 

line. 

Ekstrak kecambah kacang hijau 

disiapkan dengan merendam biji kacang 

hijau selama 24 jam, kemudian 

dikecambahkan selama dua hari pada baki 

beralas tisu basah yang dijaga 

kelembapannya dengan penyemprotan air, 

serta disimpan di tempat gelap (Ulfa, 

2014). Setelah berkecambah, kacang hijau 

dihaluskan menggunakan blender. Ekstrak 

dibuat dengan merebus campuran 

kecambah dan air destilasi selama 10 menit 

dalam konsentrasi sesuai perlakuan, 

kemudian disaring menggunakan kain kasa 

untuk memperoleh ekstraknya. 

Perlakuan terdiri atas lima taraf, 

yaitu: A0 (media MS tanpa penambahan 

ekstrak kecambah sebagai kontrol), A1 

(media MS + ekstrak 50 g L⁻¹), A2 (media 

MS + ekstrak 100 g L⁻¹), A3 (media MS + 

ekstrak 150 g L⁻¹), dan A4 (media 100% 

ekstrak kacang hijau setara 1000 g L⁻¹). 

Media MS disiapkan dengan melarutkan 

4,43 g bubuk MS dalam 300 mL air 

destilasi, ditambahkan 20 g sukrosa, dan 

ekstrak sesuai perlakuan, kemudian 

ditambahkan agar 8 g dan diencerkan 

hingga volume akhir 1 L. pH disesuaikan 

pada kisaran 5,6–5,8 menggunakan larutan 

NaOH atau HCl 1 mol L⁻¹. Media 

dipanaskan hingga homogen, dituangkan 

ke dalam botol kultur (25 mL per botol), 

ditutup rapat, dan disterilisasi dalam 

autoklaf pada suhu 121 °C, tekanan 1 atm 

selama 20 menit. 

Eksplan Cattleya ditanam secara 

aseptik dalam LAF, masing-masing tiga 

eksplan per botol, dengan posisi akar 

menyentuh media. Botol kultur disimpan 

di ruang kultur pada suhu 25 ± 2 °C dengan 

pencahayaan sekitar 1.000 lux selama 16 

jam per hari. Parameter yang diamati 

meliputi tinggi planlet (cm), jumlah daun 

(helai), jumlah tunas dan akar (buah), 
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panjang akar (cm), serta waktu munculnya 

tunas dan akar (minggu setelah tanam). 

Selain itu, pada akhir pengamatan juga 

dihitung bobot segar dan bobot kering 

planlet (g), serta persentase hidup, 

kontaminasi, dan browning. Tinggi dan 

jumlah daun diamati setiap minggu, 

sedangkan parameter lainnya diamati pada 

akhir masa inkubasi. 

Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan analisis ragam (ANOVA) pada 

taraf nyata 5% menggunakan perangkat 

lunak statistik yang sesuai. Apabila 

terdapat perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk 

mengetahui perbedaan antar perlakuan 

secara lebih spesifik

.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis varian pada semua variabel pengamatan pada penelitian mengenai Efektivitas 

Ekstrak Kecambah Kacang Hijau Terhadap Pertumbuhan Planlet Anggrek Cattleya Secara 

In Vitro tersaji pada tabel sebagai berikut (Tabel 1). 

 

Tabel 1: Hasil anova dari semua variabel pengamatan 12 minggu setelah tanam (MST) 

Variabel Pengamatan 
Perlakuan konsentrasi 

media subkultur 

Tinggi Planlet (cm) tn 

Jumlah Daun (helai) * 

Jumlah Akar (buah) ** 

Panjang Akar (cm) tn 

Muncul Akar (MST) tn 

Jumlah Tunas (buah) tn 

Muncul Tunas (MST) tn 

Bobot Segar (gram) ** 

Bobot Kering (gram) tn 

Persentase Hidup  (%) tn 

Persentase Browning  (%) * 

Persentase Kontaminasi (%) tn 

Keterangan: **= berbeda sangat nyata *= berbeda nyata tn= tidak berbeda nyata 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

menunjukkan perlakuan media subkultur 

berpengaruh sangat nyata pada parameter 

jumlah akar, bobot segar, dan 

menunjukkan berpengaruh nyata pada 

parameter jumlah daun, persentase 

browning, serta menunjukkan tidak 

berpengaruh nyata pada parameter tinggi 
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planlet, panjang akar, muncul akar, 

jumlah tunas, muncul tunas, bobot kering, 

persentase hidup, serta persentase 

kontaminasi. Detail hasil analisis variabel 

masing-masing perlakuan disajikan pada 

tabel 2, 3 dan 4.

 

Tabel 2. Tinggi planlet anggrek (cm) pada subkultur kedua dengan media MS dan  

               penambahan ekstrak kecambah pada berbagai konsentrasi 

 

Perlakuan 

Media 

Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Media MS 2.39ᵃ 2.52ᵃ 2.64

ᵃ 

2.74ᵃ 2.80ᵃ 2.89

ᵃ 

2.92ᵃ 2.95ᵃ 2.98ᵃ 3.02ᵃ 3.05

ᵃ 

3.14ᵃ 

MS + 50 g 

ℓ⁻¹ 

2.22ᵃ 2.32ᵃ 2.39

ᵃ 

2.47ᵃ 2.52ᵃ 2.54

ᵃ 

2.55ᵃ 2.56ᵃ 2.60ᵃ 2.60ᵃ 2.62

ᵃ 

2.66ᵃ 

MS + 100 

g ℓ⁻¹ 

2.06ᵃ 2.16ᵃ 2.27

ᵃ 

2.32ᵃ 2.36ᵃ 2.41

ᵃ 

2.45ᵃ 2.48ᵃ 2.52ᵃ 2.54ᵃ 2.56

ᵃ 

2.60ᵃ 

MS + 150 

g ℓ⁻¹ 

2.41ᵃ 2.58ᵃ 2.68

ᵃ 

2.70ᵃ 2.71ᵃ 2.72

ᵃ 

2.75ᵃ 2.76ᵃ 2.78ᵃ 2.78ᵃ 2.80

ᵃ 

2.82ᵃ 

100% 

Ekstrak 

Kecamba

h 

2.20ᵃ 2.12ᵃ 2.29

ᵃ 

2.32ᵃ 2.34ᵃ 2.35

ᵃ 

2.36ᵃ 2.38ᵃ 2.38ᵃ 2.38ᵃ 2.38

ᵃ 

2.38ᵃ 

Standar 

Deviasi 
0.14 0.20 0.19 0.20 0.21 0.22 0.23 0.23 0.23 0.24 0.26 0.28 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata berdasarkan uji BNT

Penambahan ekstrak kecambah pada 

media MS tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertambahan 

tinggi planlet. Hal ini selaras dengan 

penelitian dari  hasil penelitian sebelumnya 

(Wisuda et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa penggunaan bahan ekstrak 

kecambah perlu memperhatikan dosis, 

karena kandungan ion dan senyawa 

organik tinggi dapat mengganggu 

keseimbangan nutrisi media. Apabila 

konsentrasinya tepat maka dapat memacu 

pembentukan kalus dan perkembangan 

plantlet.   

Media MS sendiri secara lengkap 

menyediakan unsur makro dan mikro yang 

cukup untuk menunjang pertumbuhan 

planlet (Murashige et al., 1962), sehingga 

penambahan zat lain dalam jumlah tertentu 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

ionik atau meningkatkan osmolaritas 

media secara berlebihan, namun pada 

tahapan pertumbuhan tertentu dengan 

penambahan yang tepat dapat memacu 

perkembangan pertumbuhan secara in vitro 

(Wisuda et al., 2023; Latunra, 2026 dan 

Latunra, 2020).
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Tabel 3. Jumlah daun planlet anggrek (helai) pada subkultur kedua dengan media MS dan 

penambahan ekstrak kecambah pada berbagai konsentrasi 

 
Perlakuan 

Media 

(Minggu ke) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Media MS 4.06ᵃ 4.4ᵃ 4.66ᵃ 5.33ᵃ 5.6ᵃ 5.8ᵃ 6.26ᵃ 6.6ᵃ 7.0ᵃ 7.26ᵃ 7.66ᵃ 8.40ᵃ 

MS + 50 g ℓ⁻¹ 
3.80ᵃ 4.0ᵃ 4.33ᵃ 4.66ᵃᵇ 4.73ᵃ

ᵇ 

5.13ᵃ

ᵇ 

5.6ᵃᵇ 6.0ᵃᵇ 6.26ᵃ

ᵇ 

6.86ᵃ 7.2ᵃ 8.06ᵃ 

MS + 100 g 

ℓ⁻¹ 

3.86ᵃ 4.2ᵃ 4.2ᵃ 4.4ᵃᵇ 4.6ᵃᵇ 4.93ᵃ

ᵇ 

5.33ᵃ

ᵇ 

5.53ᵃ

ᵇ 

6.0ᵃᵇ 6.2ᵃ 6.46ᵃ 7.33ᵃ 

MS + 150 g 

ℓ⁻¹ 

3.73ᵃ 4.0ᵃ 4.0ᵇ 4.13ᵇᶜ 4.26ᵇ 4.60ᵇ 4.80ᵇ 4.86ᵇ

ᶜ 

5.13ᵇ

ᶜ 

5.46ᵃ 5.73ᵃᵇ 6.26ᵃᵇ 

100% 

Ekstrak 

Kecambah 

3.00ᵃ 3.02

ᵃ 

3.06ᵇ 3.2ᶜ 3.2ᶜ 3.2ᶜ 3.33ᶜ 3.46ᶜ 3.46ᶜ 3.46ᵇ 3.46ᵇ 3.66ᵇ 

Standar 

Deviasi 

0.41 0.46 0.60 0.78 0.87 0.96 1.10 1.20 1.35 1.50 1.65 1.91 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata berdasarkan uji BNT. 

Konsentrasi tinggi ekstrak kecambah (150 g ℓ⁻¹ dan 100%) menyebabkan penurunan jumlah 

daun. Hal ini diduga karena adanya stres fisiologis akibat ketidakseimbangan hormon atau 

ion. Hormon alami seperti auksin dan sitokinin memang merangsang pertumbuhan pada 

kadar optimum, namun dapat bersifat toksik jika berlebihan (Asra et al., 2020). 

 

Tabel 4. Jumlah, panjang, dan waktu munculnya akar serta jumlah dan waktu munculnya 

tunas juga  bobot segar planlet pada minggu ke-12 subkultur kedua 

Perlakuan 
Media 

Jumlah 
Akar 

Panjang 
Akar (cm) 

Waktu 
Muncul 
Akar (hari) 

Jumlah 
Tunas 

Waktu 
muncul 
tunas (hari) 

Bobot 
Segar (g) 

Media MS 4.00ᵃ 0.92ᵃ 6.93ᵃ 2.33ᵃ 7.67ᵃ 0.3703ᵉ 

MS + 50 g ℓ⁻¹ 3.53ᵃᵇ 0.99ᵃ 8.29ᵃ 1.50ᵃ 7.75ᵃ 0.3718ᵈ 

MS + 100 g ℓ⁻¹ 3.06ᵃᵇ 1.07ᵃ 7.57ᵃ 1.33ᵃ 5.50ᵃ 0.3733ᶜ 

MS + 150 g ℓ⁻¹ 2.53ᵇᶜ 1.27ᵃ 6.83ᵃ 1.00ᵃ 8.25ᵃ 0.3751ᵇ 
100% Ekstrak 
Kecambah 

1.53ᶜ 0.81ᵃ 10.00ᵃ 1.00ᵃ 7.00ᵃ 0.3763ᵃ 

Standar Deviasi 0.95 0.17 0.50 0.18 0.36 0.0024 
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Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata berdasarkan uji BNT. 

 

Foto 1 : Pertumbuhan planlet pada semua perlakuan umur 12 MST

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan 100 

% ekstrak kecambah menyebabkan jumlah 

akar dan tunas yang lebih sedikit, dengan 

bobot segar tertinggi tetapi tidak diikuti 

pertumbuhan struktur lainnya. Ini 

mengindikasikan kemungkinan adanya 

efek hormonal atau osmotik dari senyawa 

dalam ekstrak yang tidak mendukung 

pertumbuhan optimal struktur vegetatif 

(Mihaljevic et al., 2002; Akbar et al., 2017; 

Dewanti et al, 2020; Sunandar et al., 2017 

). Dari keseluruhan perlakuan media MS 

tetap memberikan hasil terbaik secara 

konsisten 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penambahan 

ekstrak kecambah kacang hijau pada media 

tanam in vitro berpengaruh terhadap 

pertumbuhan planlet anggrek Cattleya. 

Konsentrasi ekstrak 50 g ℓ⁻¹ memberikan 

hasil pertumbuhan yang setara dengan 

media MS standar, khususnya dalam 

parameter jumlah daun, jumlah tunas, 

waktu muncul tunas, dan jumlah eksplan 

yang membentuk tunas. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak kecambah 

kacang hijau dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan alternatif pengganti media MS yang 

lebih ekonomis tanpa mengurangi 

efektivitas pertumbuhan. Dengan 

demikian, pemanfaatan bahan hayati lokal 

seperti kecambah kacang hijau berpotensi 

mendukung teknologi perbanyakan 

anggrek secara in vitro dengan biaya yang 

lebih rendah. 
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